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Abstrak: Studi ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh norma subjektif terhadap sikap
kewirausahaan mahasiswa. Studi ini merupakan penelitian ex post facto dengan pendekatan
deskriptif eksploratif dengan responden sebanyak 33 mahasiswa calon guru sains. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner tertutup dengan pilihan jawaban yang
bergradasi berdasarkan skala Likert yang telah divalidasi oleh ahli dan dinyatakan valid. Data
penelitian dianalisis menggunakan statistik deskriptif kuantitatif dan statistik inferensial
dengan uji regresi linier sederhana pada tingkat signifikansi 5%. Hasil studi menunjukkan
bahwa (1) persepsi mahasiswa calon guru sains mengenai norma subyektif memiliki rata-rata
skor sebesar 3,01 yang tergolong dalam Kkategori Tinggi, sedangkan sikap wirausaha
memperoleh rata-rata skor sebesar 3,26, yang tergolong dalam kategori Sangat Tinggi; (2) ada
pengaruh signifikan norma subyektif terhadap sikap wirausaha mahasiswa dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai alpha pengujian 0,05 (<0,05); (3) norma
subyektif berkontribusi sebesar 49,8% terhadap sikap wirausaha dan sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain, yang dibuktikan dengan nilai R Square sebesar 0,498.

Kata Kunci: norma subyektif; sikap wirausaha; mahasiswa calon guru

Abstract: This study aims to evaluate the influence of subjective norms on students'
entrepreneurial attitudes. It is an ex post facto research with a descriptive-exploratory approach
involving 33 science teacher candidates as respondents. The instrument used in this study was
a closed questionnaire with Likert scale responses that had been validated by experts and
declared valid. The research data were analyzed using quantitative descriptive statistics and
inferential statistics with simple linear regression tests at a 5% significance level. The study
results show that (1) the perception of science teacher candidates regarding subjective norms
has an average score of 3.01, which falls into the High category, while the entrepreneurial
attitude has an average score of 3.26, which falls into the Very High category; (2) there is a
significant influence of subjective norms on students’ entrepreneurial attitudes with a
significance value of 0.000, which is smaller than the alpha testing value of 0.05 (<0.05); (3)
subjective norms contribute 49.8% to entrepreneurial attitudes, with the remainder influenced
by other factors, as evidenced by an R Square value of 0.498.

Keywords: subjective norms; entrepreneurial attitude; prospective teacher students

PENDAHULUAN

Kewirausahaan merupakan kerangka berpikir yang mendorong individu untuk
mengejar peluang yang menekankan pada inisiatif dan kreativitas (Gubik, 2020).
Kewirausahaan menekankan pula pada penemuan, evaluasi, dan eksploitasi peluang
untuk menciptakan barang dan jasa di masa depan (Dissanayake et al., 2017). Selain
itu, kewirausahaan memiliki beberapa unsur penting seperti pengambilan resiko,
manajemen ketidakpastian, inovasi, dan penciptaan organisasi baru (Mwatsika, 2021).
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Dengan demikian, keterampilan wirausaha sangat penting bagi individu yang ingin
sukses dalam lanskap bisnis dan inovasi. Hal ini yang mendorong revitalisasi pola
pengembangan keterampilan wirausaha yang ditetapkan dalam The Entrepreneurial
Skill-Building Framework (Lyons et al., 2019). Kerangka kerja ini menekankan pada
pentingnya keterampilan seperti pemikiran kewirausahaan, mengenali peluang bisnis,
perencanaan dan pelaksanaan proyek, pengambilan risiko, kemampuan beradaptasi,
dan kepemimpinan (Farrofian, 2024).

Pengembangan keterampilan kewirausahaan sangat penting karena memiliki
peranan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi nasional (Reynolds et al., 2005).
Kewirausahaan memberikan peluang bagi individu untuk menciptakan kekayaan,
menciptakan lapangan kerja, dan berkontribusi pada kemakmuran suatu bangsa secara
keseluruhan (Ajide et al., 2021). Pentingnya kewirausahaan dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi dan lapangan kerja telah diakui dunia, dan kewirausahaan
berperan sebagai pendorong utama pembangunan sektor industri, pertanian, dan jasa
(Kumar & Raj, 2019). Kewirausahaan merupakan faktor penting dalam menghasilkan
ide-ide baru, mendirikan perusahaan baru, dan mendorong kemajuan ekonomi
(Kilidbari et al., 2013). Selain itu, kewirausahaan memainkan peran penting dalam
pengentasan kemiskinan, dan pendidikan kewirausahaan inovatif berfungsi sebagai
alat yang efektif untuk memberdayakan individu dan komunitas (Lang, 2019).

Kewirausahaan memiliki peran strategis dalam mengembangkan sumber daya
manusia yang terampil, mandiri, dan kompetitif (Normawati & Margono, 2016).
Pendidikan kewirausahaan memainkan peran penting dalam membina keterampilan
kewirausahaan, menumbuhkan niat dan sikap kewirausahaan, serta mempersiapkan
individu untuk memulai usaha kewirausahaan (Xiang et al., 2022). Dengan demikian,
pengembangan sumber daya manusia memerlukan kebijakan pendidikan yang
berorientasi pada kecakapan hidup seperti keterampilan wirausaha (Afwan, Vahlia &
Sholiha, 2022; Wahyuni & Hidayati, 2017). Pentingnya pendidikan kewirausahaan
dalam membangun kapasitas kewirausahaan, menanamkan kepercayaan diri, dan
menyediakan akses terhadap sumber daya telah disorot sebagai faktor kunci dalam
mendorong kegiatan kewirausahaan (Mahmood et al., 2021). Lebih lanjut, peran nilai-
nilai pribadi, kreativitas, dan pembelajaran berdasarkan pengalaman dalam
kewirausahaan telah ditekankan sebagai komponen penting dalam membentuk pola
pikir dan perilaku kewirausahaan (Akar & Dogan, 2018; Harinie, 2017).

Pengembangan keterampilan wirausaha melalui pendidikan dapat dilakukan
secara terstruktur dan sistematis (Muliadi, Sarjan & Rokhmat, 2022; Muliadi &
Mirawati, 2020). Pendidikan kewirausahaan bertujuan untuk membekali peserta didik
dengan konsep, keterampilan, sikap, dan perilaku yang diperlukan untuk unggul
sebagai wirausaha (Ganefri et al., 2017). Menurut Diandra (2019), penguatan
pengetahuan dan keterampilan wirausaha melalui pendidikan dapat membentuk
peserta didik yang kreatif, inovatif, mandiri, serta memiliki motivasi kuat untuk sukses
dalam bidang wirausaha. Dengan demikian, pendidikan tinggi sebagai salah satu
jenjang pendidikan memiliki peran penting untuk mengembangkan keterampilan
wirausaha mahasiswa secara terstruktur dan sistematis (Muliadi, Mirawati & Prayogi,
2021; Wardhani, Riani & Susilaningsih, 2018). Mahasiswa yang memiliki
keterampilan wirausaha diharapkan dapat membuka lapangan pekerjaan baru (job
creator), sehingga dapat mengurangi angka pengangguran yang masih cukup tinggi
(Indriyatni, Wahyuningsih & Purwanto, 2014).
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Menurut Badan Pusat Statistik, tingkat pengangguran terbuka pada Februari
2023 mencapai 5,83% dari total penduduk usia kerja di Indonesia. Dari angka tersebut,
5,91% merupakan lulusan diploma dan 5,52% adalah lulusan sarjana. Data ini
menunjukkan bahwa lulusan perguruan tinggi masih berkontribusi terhadap angka
pengangguran (Muliadi, Mirawati, & Prayogi, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa
lulusan perguruan tinggi belum memiliki keterampilan dan kreativitas yang cukup
untuk menciptakan lapangan kerja (job creator), dan masih cenderung menjadi pencari
kerja (job seeker) (Indriyatni, Wahyuningsih, & Purwanto, 2014). Menurut Muliadi &
Mirawati (2020), perguruan tinggi seharusnya tidak hanya fokus pada jumlah lulusan,
tetapi yang lebih penting adalah kualitas lulusan dan kontribusinya dalam masyarakat
(Muliadi, 2020). Oleh karena itu, perguruan tinggi diharapkan dapat mengembangkan
kurikulum dan pembelajaran yang meningkatkan kecakapan hidup (life skill)
mahasiswa, termasuk memperkuat keterampilan wirausaha (Darmawan & Warmika,
2016; Mirawati, Wardana, & Sukaatmadja, 2016).

Munawar dan Supriatna (2018) menyatakan bahwa kewirausahaan merupakan
salah satu solusi untuk mengatasi masalah pengangguran dan kekurangan lapangan
pekerjaan, sehingga lulusan perguruan tinggi perlu dibekali keterampilan wirausaha
(Subagio, Muliadi & Sutarto, 2021). Pengusaha memiliki peran dalam menciptakan
lapangan pekerjaan melalui pendirian perusahaan, industri, dan bisnis (Munawar &
Supriatna, 2018). Dewi (2016) juga menegaskan bahwa pengembangan
kewirausahaan dan penciptaan usaha merupakan solusi nyata untuk mengatasi
pengangguran dan keterbatasan lapangan pekerjaan. Oleh karena itu, pengembangan
keterampilan kewirausahaan di perguruan tinggi dilakukan dengan memasukkan mata
kuliah kewirausahaan ke dalam kurikulum dan proses pembelajarannya. Program studi
pendidikan biologi di Universitas Hamzanwadi telah menetapkan kewirausahaan
sebagai mata kuliah wajib yang harus diikuti oleh setiap mahasiswa. Ini adalah bagian
dari implementasi Gerakan Nasional Kewirausahaan yang diluncurkan oleh
pemerintah sejak Februari 2011 untuk mendorong generasi muda agar aktif
berwirausaha (Setyawan, 2016; Mirawati, Wardana & Sukaatmadja, 2016).

Pendidikan kewirausahaan mampu membantu mahasiswa calon guru sains
dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan, sikap, serta minat mereka terhadap
bidang kewirausahaan (Supeni & Efendi, 2017; Setyawan, 2016). Pendidikan
kewirausahaan memainkan peran penting dalam menumbuhkan keterampilan,
pengetahuan, dan sikap yang dibutuhkan mahasiswa untuk mencapai kesuksesan
dalam bidang wirausaha (Ciurea, 2021). Hal ini ditegaskan oleh pendapat Thomas
(2022) bahwa pendidikan kewirausahaan diakui dapat memfasilitasi pengembangan
keterampilan mahasiswa, sehingga dapat meningkatkan minat, sikap, dan aktivitasnya
dalam bidang usaha dan bisnis. Menurut Paramita (2017), minat dan sikap wirausaha
dapat dikembangkan sejak diri melalui dunia pendidikan maupun lingkungan
sekitarnya. Sikap wirausaha mahasiswa dapat diperoleh melalui pembelajaran di
kampus dan dapat diperkuat oleh dukungan orang sekitar yang berpengalaman dalam
berwirausaha (norma subyektif) (Wazni et al., 2023).

Norma subjektif merupakan persepsi mahasiswa terhadap orang sekitar yang
dijadikan acuan seperti keluarga, dosen, teman, dan orang terdekat yang dapat
mempengaruhi keputusan menjadi wirausaha (Hussain et al., 2021). Norma subyektif
berperan penting dalam mengembangkan efikasi diri mahasiswa dalam berwirausaha
(Muliadi et al., 2021). Norma subjektif menjadi faktor mediasi dalam hubungan antara
latar belakang keluarga, minat, dan sikap dalam bidang wirausaha (Onjewu, 2023).
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Berdasarkan Theory of Planned Behavior (TPB), norma subjektif merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi keyakinan diri (self-efficacy), minat, dan sikap
mahasiswa terhadap kewirausahaan. Mahasiswa cenderung memiliki keyakinan untuk
mengikuti arahan atau saran dari lingkungan sekitarnya dalam berpartisipasi dalam
kegiatan kewirausahaan (Listyawati, 2017; Wijaya, 2008). Temuan ini diperkuat oleh
penelitian Duong (2021) bahwa norma subjektif secara signifikan mempengaruhi niat
dan sikap untuk berwirausaha. Selain itu, norma subjektif merupakan faktor penting
dalam memprediksi niat berwirausaha, berdampak pada sikap individu, efikasi diri
untuk menekuni wirausaha (Balder, 2020). Dengan demikian, mahasiswa calon guru
sains di Universitas Hamzanwadi memungkinkan mendapatkan penguatan bidang
wirausaha melalui interaksi dengan dosen dan teman dalam berbagai bentuk kegiatan.
Untuk membuktikannya diperlukan studi untuk mengeksplorasi persepsi mahasiswa
tentang efektif norma subyektif terhadap sikap wirausaha.

METODE PENELITIAN

Studi ini adalah penelitian ex post facto dengan pendekatan deskriptif eksploratif
(Kerlinger & Lee, 2000; Fraenkel, Wallen & Hyun, 2012) yang bertujuan untuk
mendeskripsikan persepsi mahasiswa calon guru tentang pengaruh norma subyektif
terhadap sikap berwirausaha. Penelitian ex post facto digunakan untuk mengetahui
hubungan sebab akibat tanpa adanya manipulasi atau intervensi dari peneliti, dimana
peneliti hanya mengumpulkan data dari kejadian yang telah terjadi (Cohen et al.,
2021). Responden dalam penelitian ini berjumlah 33 mahasiswa program studi
pendidikan biologi di Universitas Hamzanwadi yang dipilih melalui teknik
convenience sampling dengan mempertimbangkan aksesibilitas dan kesediaan
mahasiswa untuk mengisi kuesioner yang disebarkan secara online (Fink, 2011).

Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner tertutup dengan jawaban
sikap bergradasi menggunakan skala Likert (Muliadi, Mirawati, & Prayogi, 2021) dan
disebarkan melalui media Google Forms (Adha et al., 2020). Instrumen ini dibuat
berdasarkan indikator persepsi mahasiswa tentang pengaruh norma subyektif terhadap
sikap kewirausahaan yang dikembangkan oleh Wazni et al. (2023) dan telah divalidasi
oleh para ahli sehingga dinyatakan valid.

Data dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif kuantitatif dan statistik
inferensial. Statistik deskriptif kuantitatif digunakan untuk menggambarkan persepsi
mahasiswa tentang pengaruh norma subyektif terhadap sikap kewirausahaan. Rata-rata
skor persepsi mahasiswa calon guru sains kemudian diinterpretasikan berdasarkan
kriteria penilaian yang dikembangkan oleh Nugroho et al. (2023), seperti yang
tercantum dalam Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Interpretasi Persepsi Mahasiswa

Rata-rata Skor Kategori
3.25<X<4.00 Sangat Tinggi
2.50<X<3.25 Tinggi
1.75 <X <2.50 Rendah
1.00<X<1.75 Sangat Rendah

Analisis statistik inferensial digunakan untuk mengidentifikasi pengaruh norma
subyektif terhadap sikap kewirausahaan mahasiswa. Teknik yang digunakan dalam
analisis ini adalah regresi linier sederhana dengan tingkat signifikansi 5% (0=0,05).
Langkah-langkah analisis meliputi: (1) uji asumsi klasik, yaitu uji linearitas dan
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multikolinearitas; (2) uji-F untuk menilai pengaruh norma subyektif terhadap sikap
kewirausahaan; dan (3) uji koefisien determinasi untuk menentukan persentase
kontribusi norma subyektif terhadap sikap kewirausahaan mahasiswa. Hipotesis
statistik yang dirumuskan adalah Ho: p1 = M2 (tidak ada pengaruh norma subyektif
terhadap sikap kewirausahaan mahasiswa) dan Hi: p1 # po (ada pengaruh norma
subyektif terhadap sikap kewirausahaan mahasiswa). Jika hasil analisis menunjukkan
signifikansi atau p-value uji regresi linier sederhana kurang dari 0,05, maka Ho ditolak
dan Hj diterima, atau sebaliknya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi data persepsi mahasiswa calon guru sains tentang norma subyektif dan
sikap wirausaha disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisis Data Persepsi Mahasiswa

Variabel N X Skor Varians  Standar Deviasi Rata-rata  Kategori
Norma Suyektif 33 99,60 0,221 0,47001 3,01 Tinggi
Sikap Wirausaha 33 107,80 0,084 0,29011 3,26 Sangat Tinggi

Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 2 diketahui bahwa persepsi
mahasiswa calon guru sains tentang norma subyektif memiliki rata-rata skor sebesar
3,01 dengan kategori Tinggi, sedangkan sikap wirausaha memiliki rata-rata skor
sebesar 3,26 dengan kategori Sangat Tinggi. Deskripsi data dipertegas dalam sajian
Gambar 1.
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Gambar 1. Persepsi Mahasiswa tentang Norma Subyektif dan Minat Wirausaha

Analisis statistik inferensial dengan uji regresi linier sederhana digunakan untuk
mengetahui efek norma subyektif (X) terhadap sikap wirausaha mahasiswa (Y), yang
terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik yaitu uji normalitas dan uji linieritas. Hasil
uji asumsi klasik disajikan pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Hasil uji normalitasi dan linieritas

Normalitas Linieritas
X Y X-Y
Kolmogorov-Smirnov’s Sig. Kolmogorov-Smirnov’s Sig. E Sig.
test score test score
1,126 0,158 0,957 0,319 3,436 0,011
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Hasil analisis asumsi klasik menunjukkan bahwa (1) uji normalitas
menunjukkan bahwa data norma subyektif terdistribusi normal dengan nilai
signifikansi 0,158 lebih besar dari nilai alpha pengujian 0,05 (>0,05) dan data sikap
wirausaha terdistribusi normal dengan nilai signifikansi 0,319 lebih besar dari nilai
alpha pengujian 0,05 (>0,05); (2) tidak terdapat hubungan yang linier antara variabel
norma subyektif dengan minat wirausaha (0,011<0,05).

Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh norma
subyektif (X) terhadap minat wirausaha mahasiswa (). Hasil analisis disajikan pada
Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Hasil uji regresi linier dan koefisien determinasi

Uji Regresi Uji Koefisien Determinasi
Model F Sig. R R Square Adjusted R Square
X-Y 30,784 0,000 0,706 0,498 0,482

Hasil uji regresi menunjukkan bahwa (1) ada pengaruh norma subyektif terhadap
sikap wirausaha mahasiswa dengan nilai F sebesar 30,784 dan nilai signifikansi
sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai alpha pengujian 0,05 (<0,05); (2) nilai R Square
sebesar 0,498 yang bermakna bahwa norma subyektif mempengaruhi minat wirausaha
mahasiswa sebesar 49,8% dan sisanya dipengaruhi variabel atau faktor lainnya.

Penelitian ini mengungkapkan bahwa norma subjektif memiliki pengaruh
signifikan terhadap sikap kewirausahaan mahasiswa calon guru sains. Temuan ini
menegaskan bahwa norma subjektif berperan penting dalam membentuk persepsi
mahasiswa tentang kewirausahaan. Seperti yang dinyatakan oleh Shah et al. (2020),
norma subjektif adalah prediktor utama sikap kewirausahaan, efikasi diri (self-
efficacy), dan niat untuk berwirausaha. Dampak positif norma subjektif dalam
penelitian ini menggambarkan persepsi mahasiswa terhadap pengaruh dari orang-
orang terdekat seperti keluarga, teman, dosen, dan individu lainnya (Hussain et al.,
2021). Onjewu (2023) juga menekankan bahwa norma subjektif mempengaruhi self-
efficacy dan sikap mahasiswa terhadap kewirausahaan, di mana dukungan eksternal
dan motivasi dari lingkungan sekitar meningkatkan kepercayaan diri individu dalam
kemampuan berwirausaha. Selain itu, norma subjektif memiliki dampak langsung
terhadap niat berwirausaha yang dimediasi oleh sikap terhadap kewirausahaan dan
kontrol perilaku yang dirasakan (Heuer & Lifian, 2013).

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan sebelumnya yang menunjukkan
bahwa norma subjektif merupakan faktor penting yang mempengaruhi sikap individu,
efikasi diri, dan niat untuk berwirausaha (Sentosa et al., 2022; Dewantara, 2024;
Dodescu et al.,, 2021). Selain itu, norma subjektif berperan signifikan dalam
menjelaskan perilaku kewirausahaan dengan menjadi perantara antara latar belakang
keluarga dan sikap mahasiswa terhadap wirausaha (Bakar et al., 2022). Norma
subjektif juga menjadi faktor mediasi dalam hubungan antara latar belakang keluarga,
minat, dan sikap terhadap kewirausahaan (Onjewu, 2023). Menurut Theory of Planned
Behavior (TPB), norma subjektif adalah salah satu faktor yang mempengaruhi efikasi
diri (keyakinan), minat, dan sikap mahasiswa dalam berwirausaha, di mana mahasiswa
merasa terdorong untuk mengikuti saran atau anjuran dari lingkungan sekitar untuk
terlibat dalam aktivitas kewirausahaan (Listyawati, 2017; Wijaya, 2008). Penelitian
Duong (2021) juga menegaskan bahwa norma subjektif secara signifikan
mempengaruhi niat dan sikap untuk berwirausaha. Selain itu, norma subjektif
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merupakan faktor krusial dalam memprediksi niat berwirausaha dan berdampak pada
sikap individu serta efikasi diri dalam menjalankan kegiatan wirausaha (Balder, 2020).

Menurut Zhang et al. (2019), pembelajaran kewirausahaan berperan penting
dalam memediasi hubungan antara norma subjektif dengan minat dan sikap wirausaha.
Program ini dapat membantu mahasiswa biologi dalam memperoleh pengetahuan,
keterampilan, sikap, dan minat berwirausaha (Supeni & Efendi, 2017; Setyawan,
2016). Muliadi (2020) menyatakan bahwa pengetahuan yang didapat dari
pembelajaran kewirausahaan akan mempengaruhi sikap dan minat mahasiswa untuk
terjun ke dunia usaha (Muliadi, 2019; Hattab, 2014). Fatimah (2013) menambahkan
bahwa kompetensi berwirausaha dapat dikembangkan melalui pembelajaran
kewirausahaan, memungkinkan mahasiswa menjadi individu yang kreatif, inovatif,
berani mengambil risiko, mandiri, optimis, tekun, dan pekerja keras (Muliadi &
Mirawati, 2020; Muliadi, 2020). Pembelajaran kewirausahaan juga mampu
mendorong faktor intrinsik dalam diri mahasiswa untuk berwirausaha, sehingga
membentuk sikap wirausaha (Dewi, 2016). Penelitian oleh Santi, Hamzah, dan
Rahmawati (2017) menemukan bahwa ada pengaruh positif dari pembelajaran
kewirausahaan terhadap keyakinan dan intensi berwirausaha. Wilson (2007)
menegaskan bahwa self-efficacy dan sikap wirausaha adalah hasil keputusan yang
direncanakan dan dapat ditingkatkan melalui pembelajaran kewirausahaan. Oleh
karena itu, pengalaman yang diperolen mahasiswa calon guru sains melalui
pembelajaran kewirausahaan dan norma subjektif akan memperkuat self-efficacy,
minat, dan sikap berwirausaha mereka (Widayoko, 2016).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa (1) persepsi mahasiswa
calon guru sains mengenai norma subyektif memiliki rata-rata skor sebesar 3,01 yang
tergolong dalam kategori Tinggi, sedangkan sikap wirausaha memperoleh rata-rata
skor sebesar 3,26, yang tergolong dalam kategori Sangat Tinggi; (2) ada pengaruh
signifikan norma subyektif terhadap sikap wirausaha mahasiswa dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai alpha pengujian 0,05 (<0,05); (3) norma
subyektif berkontribusi sebesar 49,8% terhadap sikap wirausaha dan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain, yang dibuktikan dengan nilai R Square sebesar 0,498.
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